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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sasaran Pembangunan Kesehatan dalam RPJMN 2015-2019 adalah untuk 

menurunkan prevalensi kekurangan gizi pada balita, termasuk stunting. Stunting 

merupakan suatu kondisi dimana tinggi badan anak lebih pendek dibanding tinggi 

badan anak lain seusianya (KDPDTT, 2017). Stunting dapat menyebabkan 

terganggunya perkembangan fisik, mental, intelektual, dan kognitif (Apriluana 

dan Fikawati, 2018). Salah satu target sasaran pembangunan yang akan dicapai 

pada tahun 2019 adalah menurunkan prevalensi baduta stunting menjadi 28% 

(Kemenkes, 2015). 

Data Joint Child Malnutrition Eltimates (2018) menyebutkan sekitar 22,2% 

(150,8 juta) balita di dunia mengalami stunting di tahun 2017. Indonesia 

menempati posisi ketiga dengan prevalensi stunting tertinggi di South-East Asia 

Regional (Pusdatin Kemenkes, 2018). Berdasarkan data Riskesdas 2018, proporsi 

baduta stunting di Indonesia mencapai 29,9%. Sedangkan Di Sumatera Selatan, 

persentase stunting pada kelompok baduta sebesar 14,3% (Data PSG, 2017).  

Stunting merupakan kondisi yang terjadi akibat gagalnya pertumbuhan pada 

fase golden period/ 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) karena defisiensi zat 

gizi yang tidak mencukupi yang di ikuti dengan penyakit infeksi lainnya 

(Welasasih dan Wirjatmadi, 2012). Kondisi stunting bersifat irreversible dan 

permanen (Marimbi, 2010). Selain diakibatkan oleh asupan zat gizi yang kurang, 

stunting didukung juga oleh faktor lain. Salah satunya adalah  tingkat pengetahuan 

yang rendah mengenai stunting yang selanjutnya akan mempengaruhi cara 

bersikap dan berperilaku seseorang. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

akan sangat menentukan dalam tindakan pencegahan stunting. Pengetahuan 

adalah determinan terhadap perubahan seseorang (Kholid, 2014). Pengetahuan 

mendasari seseorang dalam mengambil keputusan dan menentukan sikap serta 

tindakan ketika menghadapi suatu masalah (Achmadi, 2013).  
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Pasangan usia subur adalah kelompok yang termasuk dalam sasaran 

pencegahan stunting (Tentama, 2018). Pada pasangan suami istri usia subur yang 

baru menikah, kehamilan merupakan saat-saat yang paling ditunggu ketika sebuah 

kehidupan baru bertumbuh dan berkembang di dalam rahim (Sunarsih, 2011). 

Perlu diketahui bahwa konsep stunting adalah menjaga kesehatan dan gizi ibu 

sebelum dan selama kehamilan dengan tujuan untuk menghindari ibu melahirkan 

bayi pendek (<48 cm) dan bayi berat badan lahir rendah (<2500 gram) yang 

berisiko terjadinya stunting.  

Selama ini banyak pasangan yang kurang memahami pentingnya kondisi-

kondisi pada masa-masa sebelum terjadinya kehamilan, sehingga para calon ayah 

dan ibu hanya berfokus pada persiapan proses kehamilan dan persalinan saja. Hal 

ini dapat dimengerti karena ketidaktahuan akan kondisi-kondisi tersebut akibat 

tidak adanya penyuluhan-penyuluhan terhadap mereka (Sujiono, 2004). Untuk itu 

diperlukan upaya persiapan kehamilan yang akan berkaitan dengan outcome 

kehamilan (Paratmanitya & Hadi, 2012) dengan tujuan supaya memiliki bayi yang 

sehat (Pusdatin Kemenkes, 2018). 

Status gizi WUS atau wanita usia subur selama tiga sampai enam bulan 

pada masa prakonsepsi akan menentukan kondisi bayi yang akan dilahirkan. 

Prasyarat gizi sempurna pada masa prakonsepsi merupakan kunci kelahiran bayi 

normal dan sehat (Susilowati dkk, 2016). Status gizi dan kesehatan ibu pada masa 

pra hamil, saat hamil dan saat menyusui merupakan periode yang sangat kritis 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, calon ibu wajib 

menjaga status gizinya dengan mendapat dukungan penuh dari suami.  

Ibu hamil yang status gizinya kurang berisiko memiliki anak stunting 

sebesar 7 kali dibandingkan ibu hamil dengan status gizi baik (Senbajo, 2013). Ibu 

hamil yang menderita KEK berisiko mengalami Intra terine Growth Reterdation 

(IUGR) atau pertumbuhan janin terhambat dan bayi BBLR (Prabandari dkk, 

2016). KEK pada ibu hamil ditandai dengan lingkar lengan atas (LiLA) <23,5cm. 

Ibu hamil dengan status gizi kurang juga berisiko 3 kali untuk menderita anemia 

dari pada ibu yang berstatus gizi baik (Marlapan dkk, 2013) sehingga ibu anemia 

harus diberikan tablet tambah darah (TTD) minimal 90 tablet yang dikonsumsi 

setiap hari selama kehamilan (Citrakesumasari, 2012). Pastikan juga asupan 
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nutrisi makro dan mikro lainnya harus dipenuhi sejak awal kehamilan serta 

didukung oleh sanitasi lingkungan yang baik agar terhindar dari masalah gizi 

termasuk stunting (Zahraini, 2013).  

Suami memiliki peranan dalam proses kehamilan dalam memberikan 

dukungan penuh selama kehamilan termasuk didalamnya memastikan 

terpenuhinya asupan makanan calon ibu dan calon anak serta menyediakan 

lingkungan yang sehat juga akses pelayanan kesehatan yang memadai 

(Kemendikbud, 2018). Kesehatan dan status gizi calon ayah juga harus dijaga 

dengan baik karena akan memberikan pengaruh pada calon anak. Penelitian yang 

dilakukan Regina (2011) menyatakan bahwa status kesehatan prakonsepsi pria 

penting untuk meningkatkan hasil kehamilan yang sehat. Sejalan dengan 

penelitian Ahsan dkk (2012), laki-laki yang memiliki berat badan berlebih 

(overweight) mempengaruhi kejadian keterlambatan konsepsi.  

Salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pasangan 

usia subur tentang pencegahan stunting adalah melalui penyuluhan. Penyuluhan 

merupakan bagian dari pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan kesehatan dan merubah sikap menjadi lebih baik dalam memelihara 

dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri (Mubarak, 2009). Agar informasi 

dapat diterima dan dicerna dengan mudah, penyuluhan perlu didukung dengan 

media pendidikan yang sesuai. Pemilihan media biasanya ditentukan oleh 

banyaknya sasaran, keadaan geografis, karakteristik partisipan, dan sumber daya 

pendukung. Penggunaan media tentunya akan membantu memperjelas informasi 

yang disampaikan, karena lebih menarik, lebih interaktif, dapat mampu mengatasi 

batasan ruang, waktu, informasi dan indera manusia (Kumboyono, 2011). 

Diketahui sekitar 75-87% pengetahuan manusia didapatkan melalui indera 

penglihatan yang di salurkan ke otak (Andriani, 2017). Explosion Box adalah 

sebuah media visual yang menggabungkan seni melipat kertas dengan teknologi 

futuristis menggunakan kotak/kubus (Prasiswayani, 2017). Representasinya di 

ibaratkan semacam ledakan dimana pada saat tutup kubus dibuka, empat sisi 

kotak akan menjadi jaring terbuka dan menampilkan tulisan, gambar, yang di 

desain menarik sesuai keinginan pembuat sehingga responden akan dibuat 

penasaran dan lebih antusias mencermati dan mengamati materi yang 
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disampaikan di dalam kotak. Selain itu, media ini juga di maksudkan sebagai 

hadiah yang ditujukan kepada pasangan usia subur yang baru menikah selama 6 

bulan terakhir dan berisikan materi mengenai pencegahan stunting. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 3D Dentobox (Dental Explosion Box) 

dapat digunakan sebagai media pendidikan untuk mencegah karies gigi dan 

meningkatkan kesehatan mulut pada anak-anak. Dimana terjadi peningkatan rata-

rata pengetahuan sebelum diberikan konseling sebesar 69,16 dan setelah di 

berikan konseling sebesar 83,7 dengan p<0,05 (Dewi dkk, 2017). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Maelafitri (2019) menyebutkan bahwa pendidikan gizi 

yang dilakukan dengan media explosion box memiliki pengaruh terhadap 

pengetahuan dan sikap mengenai anemia pada remaja putri di SMA N 23 Jakarta 

Barat setelah dilakukan pretest dan posttest dengan  p-value sebesar 0,0001. 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius 

terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu masalah gizi yang 

menjadi perhatian utama saat ini adalah masih tingginya anak baduta dan balita 

pendek (stunting). Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menunjukkan 

prevalensi baduta stunting di Indonesia mencapai 29,9 %. Berdasarkan data 

Pemantauan Status Gizi (PSG) Tahun 2017, prevalensi baduta stunting di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 14,3%. Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk dalam 

100 kabupaten prioritas intervensi stunting dengan prevalensi 40,55% di tahun 

2013 (TNPPK, 2017). Sedangkan angka kejadian stunting di Kecamatan Sirah 

Pulau Padang sebesar 15,27% (Data PBL FKM Unsri, 2018). Sirah Pulau Padang 

merupakan wilayah yang higiene dan sanitasiya masih tergolong rendah sehingga 

dapat meningkatkan kejadian infeksi dan pada akhirnya dapat menyebabkan 

asupan gizi yang dikonsumsi tidak akan bekerja secara optimal untuk 

pertumbuhan dan status gizi. Pasangan Usia Subur termasuk kelompok sasaran 

dalam upaya pencegahan kejadian stunting. Explosion box merupakan media yang 

menggabungkan seni melipat kertas dengan teknologi futuristis. Bentuknya yang 

mirip dengan sebuah kado menjadikannya lebih unik dan menarik sehingga 

responden akan dibuat penasaran dan lebih antusias mencermati serta mengamati 

materi yang disampaikan di dalam kotak (Prasiswayani, 2017). Berdasarkan 
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uraian tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut “Pengaruh 

penyuluhan dengan explosion box terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

pasangan usia subur mengenai pencegahan stunting di wilayah kerja Kantor 

Urusan Agama (KUA) Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan dengan 

explosion box terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pasangan usia subur 

mengenai pencegahan stunting di wilayah kerja Kantor Urusan Agama (KUA) 

Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir”. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menggambarkan karakteristik pasangan usia subur meliputi umur, 

pendidikan terakhir, dan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). 

2. Menganalisis perbedaan rata-rata skor pengetahuan mengenai pencegahan 

stunting sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan explosion box 

pada kelompok eksperimen. 

3. Menganalisis perbedaan rata-rata skor pengetahuan mengenai pencegahan 

stunting sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan metode 

ceramah pada kelompok kontrol. 

4. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap mengenai pencegahan stunting 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan explosion box pada 

kelompok eksperimen. 

5. Menganalisis perbedaan rata-rata skor sikap mengenai pencegahan stunting 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah pada 

kelompok kontrol. 

6. Membandingkan efektifitas penyuluhan dengan explosion box pada 

kelompok eksperimen dan penyuluhan dengan metode ceramah pada 

kelompok kontrol.   
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pada penelitian ini yaitu  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

cara yang dapat dipilih dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

mengenai pencegahan stunting pada pasangan usia subur. 

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai manfaat penggunaan explosion box dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai pencegahan stunting 

pada pasangan usia subur. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi pasangan usia subur 

di wilayah kerja Kantor Urusan Agama (KUA) Sirah Pulau Padang, Ogan 

Komering Ilir yang diberikan informasi mengenai pencegahan kejadian stunting. 

Penelitian ini  dapat dimanfaatkan sebagai salah satu referensi dalam penggunaan 

media baru untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pasangan usia subur 

mengenai pencegahan stunting. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi institusi kesehatan sebagai masukan dalam menyusun berbagai 

program untuk dapat mencegah kejadian stunting pada baduta.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Kantor Urusan Agama (KUA) 

Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir.  

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2019. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan dengan  

explosion box terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pasangan usia subur 

mengenai pencegahan stunting di Wilayah Kerja Kantor Urusan Agama (KUA) 

Sirah Pulau Padang, Ogan Komering Ilir. 
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